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  me    S R me up k n k me    eflek  len    ungg l atau dalam bahasa 
inggris Digital Single Lens Reflex (DSLR) camera adalah kamera yang menggunakan 
sistem jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju ke dua 
tempat, yaitu Focal Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer 
untuk dapat melihat objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat alat pendeteksi 
suara pada sebuah kamera berbasis mikrokontroler sehingga dapat memudahkan para 
photographer untuk pengambilan suatu gambar dengan menggunakan suara. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. Dengan 
melakukan eksperimen terhadap variabael-variabel kontrol (input) untuk 
menganalisis output yang dihasilkan. Output  yang dihasilkan akan dibandingkan 
dengan output  tanpa adanya pengontrolan variabel. 
Hasil penelitian ini adalah sebuah alat Pendeteksi Suara Pada Kamera DSLR 
Berbasis Mikrokontroler Arduino UNO dengan melakukan dua kali tepukan yang 
dapat mendeteksi suara tepukan dengan jarak maksimal 10 meter. 
  








A. Latar Belakang Masalah  
Kamera adalah alat paling populer dalam aktivitas fotografi. Nama tersebut ini 
didapat dari camera obscura, bahasa Latin untuk "ruang gelap", mekanisme awal 
untuk memproyeksikan tampilan di mana suatu ruangan berfungsi seperti cara kerja 
kamera fotografis yang modern, kecuali tidak ada cara pada waktu itu untuk mencatat 
tampilan gambarnya selain secara manual mengikuti jejaknya. 
Dalam dunia fotografi, kamera merupakan suatu peranti untuk membentuk dan 
merekam suatu bayangan potret pada lembaran film. Pada kamera televisi, sistem 
lensa membentuk gambar pada sebuah lempeng yang peka cahaya. Lempeng ini 
akan memancarkan elektron ke lempeng sasaran bila terkena cahaya. Selanjutnya, 
pancaran elektron itu diperlakukan secara elektronik. Selain itu dalam dunia 
fotografi juga dikenal dengan eksposur, yaitu jumlah cahaya atau paparan cahaya 
yang diterima oleh sensor dalam kamera dalam suatu pemotretan. Jika paparan 
cahaya yang diterima terlalu banyak atau lama maka hasil foto menjadi terlalu terang 
atau over exposure. Begitu sebaliknya, jika paparan cahaya yang diterima sensor 
terlalu sedikit atau cepat maka hasil foto menjadi terlalu gelap atau under exposure. 
Hampir semua kamera digital saat ini sudah dilengkapi dengan pengukur cahaya 
yang akan mengatur paparan cahaya / eksposur / exposure secara otomatis untuk 
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memperoleh hasil yang optimal. Adapun salah satu jenis kamera digital yaitu kamera 
DSLR. 
  me    S R me up k n k me    eflek  len    ungg l atau dalam bahasa 
inggris Digital Single Lens Reflex (DSLR) camera adalah kamera yang menggunakan 
sistem jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju ke dua 
tempat, yaitu Focal Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer 
untuk dapat melihat objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonya. Hal 
ini berbeda dengan kamera non-SLR, dimana pandangan yang terlihat di viewfinder 
bisa jadi berbeda dengan apa yang ditangkap di film, karena kamera jenis ini 
menggunakan jajaran lensa ganda, untuk melewatkan berkas cahaya ke Viewfinder, 
dan jajaran lensa yang lain untuk melewatkan berkas cahaya ke Focal Plane. 
(Wikipedia,2015) 
Bagi para pemula terkadang pengambilan gambar yang dihasilkan kurang bisa 
dinikmati. Entah gambar yang bergoyang-goyang (tidak stabil), perpindahan obyek 
yang terlalu cepat dan lain sebagainya. Dalam dunia fotografi gambar yang sempurna 
dan maksimal sangat dibutuhkan. Adapun bagian dari sebuah kamera salah satunya 
yaitu tombol shutter yaitu bagian dari kamera yang di tekan untuk mengambil sebuah 
gambar. 
Kamera DSLR pada umumnya masih menggunakan tombol shutter atau tombol 
untuk pengambilan sebuah gambar yang seringkali masih menghasilkan gambar yang 
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kurang memuaskan karena seseorang masih kaku dalam menekan tombol tersebut. 
Selain itu membutuhkan beberapa cara menggunakan tombol shutter tersebut untuk 
menghasilkan gambar yang bagus. Secara sederhana, tombol shutter adalah kecepatan 
rana dalam menangkap cahaya. Hal ini akan berpengaruh terhadap ketegasan objek 
yang diambil. Dengan adanya teknologi, kamera sekarang juga sudah semakin 
dikembangkan untuk pengambilan suatu gambar. 
Menelusuri pandangan islam tentang teknologi, mengajak manusia untuk 
menengok ayat Al-Qu ’ n y ng berbicara tentang alam raya. Secara tegas dan 
berulang-ulang Al-Qu ’ n meny   k n b hw   l m   y  diciptakan dan ditundukkan 
Allah swt untuk manusia. Allah berfirman dalam QS. Al-Jaatsiah/45:13. 
  ر هخ س  و  ِيف ا هم مُك ل ِت َٰ ى َٰ مهسلٱ  ِيف ا  م  و ِضۡر ۡلۡٱ  ِم  ج ٖت َٰ ٓي  لۡ  كِل
َٰ ذ ِيف هِنإ ُُۚهۡن ِّم اٗعي
  نوُرهك ف ت ي ٖمۡى قِّل٣١  
Terjemahnya :  
 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir. (Departemen Agama RI,2008). 
 
Penundukan tersebut secara potensial terlaksana melalui hukum-hukum alam 
yang telah ditetapkan dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya kepada manusia. Al-
Quran menjelaskan bahwa benda-benda alam apalagi yang tidak bernyawa tidak 
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diberi kemampuan memilih, tetapi sepenuhnya tunduk kepada Allah melalui hukum-
hukum-Nya. Allah berfirman dalam QS.Fushilat/41:11. 
 هُمث  َٰٓي  ى تۡسٱ   ًِلإ ِٓءا  مهسلٱ   نا  ُخد  يِه  و  ِضۡر ۡلِۡل  و ا  ه ل  لا ق فا ِيتۡئٱ  اٗهۡر ك ۡو أ اًعۡى ط
  هيِِعٓئا ط ا نۡي ت أ ٓا ت لا ق٣٣ 
Terjemahnya : 
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah 
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". 
Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati". (Departemen Agama 
RI,2008). 
 
Beberapa peneliti menciptakan alat-alat yang bekerja secara otomatis dengan 
menggunakan perangkat kontroller. Salah satunya pembuatan sistem pengendalian 
yang merupakan hal yang paling penting di bidang teknologi dan industri. Banyaknya 
peralatan terutama peralatan elektronik yang harus dikendalikan, sehingga dibutuhkan 
satu alat pengendali yang dapat mengendalikan peralatan-peralatan elektronik 
tersebut. 
Oleh karena itu, untuk mengimbanginya maka manusia menciptakan alat-alat 
yang dapat bekerja secara otomatis serta memiliki ketelitian tinggi bahkan dapat 
melampaui ketelitian manusia agar pekerjaan mereka menjadi lebih mudah. Beberapa 
peralatan yang sudah memakai sistem remote control misalnya televisi dan air 
conditioner. Dalam dunia photography pun seharusnya sudah ada alat pengandali 
5 








tersebut, tetapi tidak menggunakan remote control cukup dengan alat sensor suara 
karena dengan menggunakan sensor suara dapat membantu para photographer dalam 
pengambilan objek HSP (High Speed Photography) yang merupakan kejadian yang 
bermoment sebentar dan sulit dilihat dengan kasat mata tanpa mengatifkan timer. 
Selain itu dengan menggunakan sensor suara dapat mengifisienkan waktu dalam 
pengambilan gambar karena dengan menggunakan remote shutter yang masih 
menggunakan tombol hampir sama dengan tombol shutter pada kamera yang kadang 
seseorang masih kaku dalam menekan tombol tersebut untuk menagkap obyek yang 
sulit atau bergerak terlalu cepat. 
Atas dasar itulah sehingga terinspirasi untuk merancang dan membuat sebuah 
 l   deng n judul “Analisa Perancangan Sistem Pendeteksi Suara Pada Kamera 
DSLR Berbasis Mikrokontroller Arduino Uno” yang dimana pengambilan gambar 
pada sebuah kamera DSLR bisa dilakukan dengan menggunakan suara.  
B. Rumusan masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka disusun rumusan 
m   l h y ng  k n dib h    d l h “Bagaimana membuat dan merancang seperangkat 












C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
  Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Sistem ini dibangun menggunakan mikrokontroller arduino UNO. 
2. Sistem pendeteksi suara yang dirancang pada sebuah kamera DSLR 
menggunakan kamera dengan merek canon. 
3. Sensor yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sensor mikrofon 
kondensor. 
4. Sistem yang dirancang digunakan untuk kamera DSLR yang menggunakan 
atau yang ada diatas tripod.  
5. Parameter suara yang diukur dalam penelitian ini adalah berupa tekanan 
suara tepukan seseorang hingga maksimal sepuluh meter. 
6. User target untuk alat ini adalah photographer maupun masyarakat yang 
menyukai dunia fotografi. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian adalah: 
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1. Arduino merupakan sebuah mikrokontroller yang digunakan sebagai 
pengendali berbagai komponen elektronika yang ada pada sistem 
pendeteksi suara pada kamera DSLR yang menjembatani berbagai jenis 
komponen input dan output bahkan mampu berinteraksi dengan komputer. 
2. Kamera DSLR adalah kamera digital yang menggunakan sistem cermin 
otomatis dan pentaprisma atau pentamirror untuk meneruskan cahaya dari 
lensa menuju ke viewfinder. (Wikipedia,2014) 
3. Mikrofon kondensor merupakan komponen elektronik yang menyimpan 
energi dalam medan elektrostatik, microphone jenis ini juga merupakan 
transducer yang menggunakan bahan dasar kapasitor yang berfungsi 
mengubah energi akustik menjadi energi listrik. Jenis mikrofon ini banyak 
digunakan baik untuk keperluan live maupun recording. 
4. Sistem yang dirancang dapat digunakan apabila kamera DSLR 
menggunakan tripod sehingga ketika melakukan pengambilan gambar, 
seseorang bisa melakukan tepukan tanpa perlu mengaktifkan timer atau 
waktu pada kamera DSLR. 
5. Dalam penelitian penulis  jenis kamera yang digunakan yaitu menggunakan 
kamera DSLR dengan merek canon karena dengan menggunakan kamera 
jenis ini lebih mudah untuk dioprasikan dan banyak menu dari kamera 
canon lebih mudah untuk dipahami serta memiliki sistem image processing 
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yang mampu menjaga frame rate yang lebih cepat dari pada kamera merek 
lain. 
D. Kajian Pustaka  
Perkembangan teknologi yang semakin hari semakain pesat membuat seluruh 
kehidupan masyarakat melakukan pekerjaan sehari-hari dengan lebih efisien. Oleh 
karena itu, penggunaan mikrokontroller sebagai unit-unit kendali sudah sangat luas. 
Dalam dunia photography seharusnya sudah ada alat pengendali tersebut, tetapi tidak 
menggunakan remote control namun dengan alat sensor suara. 
Beberapa peneliti sebelumnya yang diambil oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan dan sumber referensi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut. 
Meizinta  dan Dewantara (2012),  pada penelitian yang berjudul “Rancang 
Bangun Sistem Sensor untuk aplikasi voice recognition p d   yun n b yi o om  i ”. 
Pada sistem yang dibuat menggunakan sensor suara ini digunakan untuk 
mengindentifikasi suara tangisan bayi. Pada saat alat mendeteksi adanya suara 
tangisan bayi, maka secara otomatis sensor akan membaca dan mengirimkan sinyal 
ke mikrokontroler yang kemudian akan membuat ayunan bayi bergerak dengan 
sendirinya. 
Penelitian yang akan dibangun oleh peneliti memiliki kesamaan dari segi 
sensor yang digunakan sama-sama menggunakan sensor suara. Adapun perbedaan 
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dengan penelitian diatas, penelitian yang akan dibuat menggunakan sensor suara 
kemudian di proses oleh mikrokontroler tetapi output pada penelitian ini bukan 
dengan ayunan bayi namun menggunakan kamera DSLR.  
Abdul aziz (2012), p d  peneli i nny  y ng be judul “Pem nf    n Sen o  
Gerak Dalam Hi-Speed Pho og  phy”. P d   i  em y ng dibu   menggun k n  en o  
gerak ini di gunakan untuk pengambilan suatu gambar pada sebuah kamera.Hi-speed 
Photography digunakan untuk keperluan fotografi yang menginginkan pembekuan 
pada gerakan benda yang bergerak secara cepat. 
Penelitian yang akan dibangun oleh peneliti memiliki kesamaan dari segi 
pengambilan suatu gambar yang tidak menggunakan tombol shutter. Adapun 
perbedaan dengan penelitian diatas yaitu penelitian tidak menggunakan sensor gerak 
namun menggunakan sensor suara untuk pengambilan suatu gambar pada kamera 
DSLR. 
Dianova (2010), pada penelitian yang berjudul “Penggun  n Sen o  Suhu d n 
Sensor Suara Pada Alat Pengayun Bayi Otomatis Berbasis Mikrokontroller 
AT89S51”. Dalam penelitian ini dibuatlah alat yang bertujuan mampu membuat sang 
bayi maupun sang ibu dapat  lebih merasa nyaman. Sang bayi dapat pulas tidur 
sedangkan sang ibu dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang lain.   
Penelitian yang akan dibangun oleh peneliti memiliki kesamaan dari segi 
sensor suara tapi yang membedakan dengan penelitian yang akan di bangun adalah 
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output yang digunakan bukan ayunan bayi tapi kamera DSLR dan peneliti juga tidak 
menggunakan sensor suhu hanya menggunakan sensor suara. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah dapat merancang dan membuat alat 
pendeteksi suara pada sebuah kamera berbasis mikrokontroler sehingga dapat 
memudahkan para photographer untuk pengambilan suatu gambar dengan 
menggunakan suara. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh  para peneliti yang 
akan datang dalam hal perkembangan teknologi mikrokontroler. 
b. Bagi Photografer dan Masyarakat 
Dapat menjadi pengetahuan awal dalam pengembangan fotografi dalam 
skala yang lebih besar guna pemanfaatan untuk para photographer dan para 












c. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya  nalar 



















TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Analisa 
Analisa atau analisis atau analysis adalah suatu usaha untuk mengamati secara 
detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen 
pembentuknya atau penyusunnya untuk di kaji lebih lanjut. Analisa berasal dari kata 
Yunani kuno analusis yang artinya melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku 
kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan luein yang berarti melepas sehingga jika di 
gabungkan maka artinya adalah melepas kembali atau menguraikan. Kata analusis ini 
di serap kedalam bahasa inggris menjadi analysis yang kemudian di serap juga ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi analisis. 
Kata analisa atau analisis atau analysis di gunakan dalam berbagai bidang. 
Baik dalam bidang ilmu bahasa, ilmu sosial maupun ilmu alam (sains), dll. Dalam 
ilmu bahasa atau linguistik analisa di definisikan sebagai suatu kajian yang 
dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara 
mendalam. Dalam ilmu sosial, analisis di mengerti sebagai upaya dan proses untuk 
menjelaskan sebuah permasalahan dan berbagai hal yang ada di dalamnya. 
Sedangkan dalam ilmu pasti (sains) pengertian dan definisi analisa adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk menguraikan suatu bahan menjadi senyawa-senyawa 
penyusunnya. (Wikipedia,2013) 
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B. Perancangan Sistem 
Perancangan adalah langkah pertama dalam fase pengembangan rekayasa 
produk atau sistem. Perancangan itu adalah proses penerapan berbagai teknik dan 
prinsip yang bertujuan untuk mendefinisikan sebuah peralatan, satu proses atau satu 
sistem secara detail yang membolehkan dilakukan realisasi fisik. Fase ini adalah inti 
teknis dari proses rekayasa perangkat lunak. Pada fase ini elemen-elemen dari model 
analisa dikonversikan. Dengan menggunakan satu dari sejumlah metode perancangan, 
fase perancangan akan menghasilkan perancangan data, perancangan antarmuka, 
perancangan arsitektur dan perancangan prosedur. 
Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi 
satu untuk mencapai tujuan tertentu. Ada banyak pendapat tentang pengertian dan 
definisi sistem yang dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut pengertian dan definisi 
sistem menurut beberapa ahli: 
 Jogianto (2005:2), Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan 
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan 
orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. 
 Indrajit (2001:2), Sistem adalah kumpulan-kumpulan dari komponen-
komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya. 
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 Lani Sidharta (1995:9), Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian yang 
saling berhubungan, yang secara bersama mencapai tujuan-tujuan yang sama. 
 Davis, G. B (1991:45), Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
beroperai bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran 
Jadi, perancangan sistem adalah merancang atau mendesain suatu sistem yang 
baik, yang isinya adalah langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data dan 
prosedur untuk mendukung operasi sistem. (Su y  Af n  iu ,2010)’ 
C. Sensor Suara 
Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah 
gelombang Sinusioda suara menjadi gelombang sinus energi listrik (Alternating 
Sinusioda Electric Current). Sensor suara berkerja berdasarkan besar/kecilnya 
kekuatan gelombang suara yang mengenai membran sensor yang menyebabkan 
bergeraknya membran sensor yang juga terdapat sebuah kumparan kecil di balik 
membran tadi naik dan turun. Oleh karena kumparan tersebut sebenarnya adalah 
ibarat sebuah pisau berlubang-lubang, maka pada saat ia bergerak naik-turun, ia juga 
telah membuat gelombang magnet yang mengalir melewatinya terpotong-potong. 
Kecepatan gerak kumparan menentukan kuat-lemahnya gelombang listrik yang 
dihasilkannya. (Wikipedia,2015). 
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Salah satu komponen yang termasuk dalam sensor suara adalah Microphone 
atau Mic. Mic adalah komponen eletronika dimana cara kerjanya yaitu membran 





Gambar II.1. Microphone atau Mic (Wikipedia, 2015) 
Mic dapat diklarifikasikan menjadi beberapa jenis dasar antara lain; dinamis, 
piezoelektrik, dan elektrostatik. Mic dinamis adalah contoh alat yang memiliki sensor 
suara dengan peran yang besar dalam dunia industri musik. Sedangkan untuk Mic 
piezoelektrik digunakan secara luas untuk mic dengan meter rendah tingkat frekuensi 
suara. Untuk masalah pengukuran, mic elektrostatik adalah yang paling populer 
karena mereka dapat dirampingkan, memiliki frekuensi respon konsekuensi rata 
selama rentang frekuensi yang luas, dan menyediakan nyata stabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan mic jenis lain. Intensitas suara mic ini dirancang untuk 
menangkap intensitas suara bersama dengan unit arah aliran sebagai besaran vektor. 
Bila dilihat dari intensitas bunyi, mic dibagi menjadi dua jenis, yaitu arang dan 
kapasitor. (Komponen Elektronika,2013). 
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D. Kamera DSLR 
Kamera DSLR atau Digital Single Lens Reflex adalah sebuah kamera yang 
memiliki konsep untuk melihat proyeksi sebuah gambar lewat lensa yang terpasang 
pada kamera. Cahaya yang masuk ke lensa diproyeksikan ke cermin yang nantinya 
bisa dilihat lewat viewfinder untuk melihat sebuah gambar. Sedangkan dalam 
penangkapan gambar, cahaya yang masuk ditangkap oleh sensor ketika tombol rana 
ditekan, lalu sensor tersebut mengkonversi cahaya tersebut menjadi sebuah data 
digital yang berbentuk foto.  
Cara kerja kamera DSLR menggunakan pentaprism atau yang biasa disebut 
cermin segi lima yang letaknya di atas jalur optis melalui lensa dan akan disalurkan 
ke lempengan film untuk kamera analog atau sensor pada DSLR. Setelah itu cahaya 
yang masuk akan dipantulkan ke bagian atas melalui cermin pantul dan setelah itu 
baru mengenai pentaprism. 
Pentaprism akan memantulkan cahaya beberapa kali hingga menyentuh 
viewfinder (pembidik). Saat shutter dilepaskan,kaca akan membuka jalan bagi cahaya 
supaya bias masuk langsung mengenai negatif film untuk analog SLR atau 
lempengan sensor digital untuk DSLR. (Wikipedia,2014). 
Kamera SLR singkatan dari Single Lens Reflek atau reflek lensa tunggal adalah 
kamera yang memakai lensa dengan jalur tunggal atau single untuk dapat melewatkan 
berkas cahaya menuju kepada dua tempat, tempat yang pertama yaitu focal plane dan 
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tempat yang kedua adalah view finder. Jadi seorang fotografer dapat melihat hasil 
foto dengan cara melihat gambar melalui kamera. Karena antara hasil fotografi dan 
juga gambar di kamera hasilnya dapat dibilang sama persis. 
Cara kerja dari kamera SLR ini lebih sederhana dibandingkan dengan kamera 
DSLR. Karena pada sistem elektroniknya hanya dapat berfungsi untuk pengaturan 
komposisi secara otomatik. Pada kamera SLR data gambar yang diperoleh kemudian 
disimpan dalam film 55 MM atau analog dan juga tidak diperlukan proses digitalisasi 
dan kompresi data sehingga hasil dari foto tersebut dapat langsung dilihat.  
Meskipun diantara kamera DSLR dan SLR keduanya memiliki beberapa 
perbedaan, tetapi kedua kamera tersebut dapat dibilang sebagai kamera yang paling 






Gambar II.2.  Kamera DSLR (Wikipedia, 2014) 
E. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol 
rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan program didalamnya. 
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Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O 
tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital Converter (ADC) yang sudah 
terintegrasi di dalamnya. 
Kelebihan utama dari mikrokontroler ialah tersedianya RAM dan peralatan I/O 
pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler menjadi sangat ringkas. 
Mikrokontroler MCS51 ialah mikrokomputer CMOS 8 bit dengan 4 KB Flash 
PEROM (Programmable and Erasable Only Memory) yang dapat dihapus dan 
ditulisi sebanyak 1000 kali. Mikrokontroler ini diproduksi dengan menggunakan 
teknologi high density non-volatile memory. Flash PEROM on-chip tersebut 
memungkinkan memori program untuk diprogram ulang dalam sistem (in-system 
programming) atau dengan menggunakan programmer non-volatile memory 
konvensional. Kombinasi CPU 8 bit serba guna dan Flash PEROM, menjadikan 
mikrokontroler MCS51 menjadi microcomputer handal yang fleksibel. 
Arsitektur perangkat keras mikrokontroler MCS51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki 
digunakan untuk keperluan 4 buah port pararel. 1 port terdiri dari 8 kaki yang dapat di 
hubungkan untuk interfacing ke pararel device, seperti ADC, sensor dan sebagainya, 
atau dapat juga digunakan secara sendiri setiap bitnya untuk interfacing single bit 












a. Karakteristik lainya dari mikrokontroler MCS51 sebagai berikut :  
1) Low-power  
2) 32 jalur masukan/keluaran yang dapat deprogram 
3) Dua timer counter 16 bit  
4) RAM 128 byte  
Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani berbagai macam 
program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan lain sebagainya), 
mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk suatu aplikasi tertentu saja (hanya satu 
program saja yang bisa disimpan). Perbedaan lainnya terletak pada perbandingan 
RAM dan ROM.  
Pada sistem komputer perbandingan RAM dan ROM-nya besar, artinya 
program-program pengguna disimpan dalam ruang RAM yang relatif besar, 
sedangkan rutin-rutin antarmuka perangkat keras disimpan dalam ruang ROM yang 
kecil. Sedangkan pada Mikrokontroler, perbandingan ROM dan RAM-nya yang 
besar, artinya program kontrol disimpan dalam ROM (bisa Masked ROM atau Flash 
PEROM) yang ukurannya relatif lebih besar, sedangkan RAM digunakan sebagai 
tempat penyimpan sementara, termasuk register-register yang digunakan pada 
mikrokontroler yang bersangkutan.  
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b. Kelebihan Sistem Dengan Mikrokontroler  
1) Penggerak pada mikrokontoler menggunakan bahasa pemograman assembly 
dengan berpatokan pada kaidah digital dasar sehingga pengoperasian sistem 
menjadi sangat mudah dikerjakan sesuai dengan logika sistem (bahasa 
assembly ini mudah dimengerti karena menggunakan bahasa assembly 
aplikasi dimana parameter input dan output langsung bisa diakses tanpa 
menggunakan banyak perintah). Desain bahasa assembly ini tidak 
menggunakan begitu banyak syarat penulisan bahasa pemrograman seperti 
huruf besar dan huruf kecil untuk bahasa assembly tetap diwajarkan.  
2) Mikrokontroler tersusun dalam satu chip dimana prosesor, memori, dan I/O 
terintegrasi menjadi satu kesatuan kontrol sistem sehingga mikrokontroler 
dapat dikatakan sebagai komputer mini yang dapat bekerja secara inovatif 
sesuai dengan kebutuhan sistem.  
3) Sistem running bersifat berdiri sendiri tanpa tergantung dengan komputer 
sedangkan parameter komputer hanya digunakan untuk download perintah 
instruksi atau program. Langkah-langkah untuk download komputer dengan 
mikrokontroler sangat mudah digunakan karena tidak menggunakan banyak 
perintah.  
4) Pada mikrokontroler tersedia fasilitas tambahan untuk pengembangan 
memori dan I/O yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem.  
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F. Arduino UNO 
Arduino UNO adalah  board  berbasis  mikrokontroler  pada  ATmega328. 
Board ini memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin dapat digunakan 
sebagai output PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack 
listrik tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung 
mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber 
tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untuk menggunakannya. 
Board Arduino Uno memiliki fitur-fitur baru sebagai berikut : 
a. 1,0 pinout tambah SDA dan SCL pin yang dekat ke pin aref dan dua pin baru 
lainnya ditempatkan dekat ke pin RESET, dengan IO REF yang memungkinkan 
sebagai buffer untuk beradaptasi dengan tegangan yang disediakan dari board 
sistem. Pengembangannya, sistem akan lebih kompatibel dengan Prosesor yang 
menggunakan AVR, yang beroperasi dengan 5V dan dengan Arduino Karena 
yang beroperasi dengan 3.3V. Yang kedua adalah pin tidak terhubung, yang 
disediakan untuk tujuan pengembangannya. 
b. Circuit Reset merupakan tombol khusus yang ada pada arduino, berfungsi 
ketika ingin mengulang ke posisi awal program yang digunakan atau ketika 


















Gambar II.3.  Board Arduino Uno (Arduino, 2016) 
Gambar II.4.  Kabel USB Board Arduino Uno (Arduino, 2016) 
G. Resistor 
Resistor memiliki dua saluran yang fungsinya untuk menahan arus listrik 
dengan memproduksi penurunan tegangan diantara dua salurannya sesuai dengan 


















Gambar II.5.  Resistor Tetap (Wikipedia, 2015) 
Resistor tetap memiliki nilai resitansi yang berubah-ubah, sedangkan resistor 







Gambar II.6.  Resistor Variabel (Wikipedia, 2015) 
H. IC LM 386 
IC power amplifier LM386 adalah chip monolitik yang didesain khusus sebagai 
power amplifier dengan daya rendah dan konsumsi daya yang rendah. Power 
amplifier IC LM386 dapat dibuat sebagai power amplifier dengan penguatan sebesar 
20 kali sampai 200 kali tergantung konfigurasi rangkaiannya. Rangkaian power 
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amplifier yang menggunakan IC power amplifier LM386 pada umumnya adalah 
perangkat yang membutuhkan penguat audio dengan loudspeaker kecil terpasang 
pada perangkat tersebut. Rangkaian power amplifier mini LM386 ini sering 







Gambar II.7. LM386 
I. Deskripsi Arduio UNO 
Tabel II.1  Deskripsi Arduino Uno 
Mikrokontroller Atmega328 
Operasi Voltage 5V 
Input Voltage 7-12 V (Rekomendasi) 
Input Voltage 6-20 V (limits) 
I/O 14 pin (6 pin untuk PWM) 
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Arus 50 mA 
Flash Memory 32KB 
Bootloader SRAM 2 KB 




1. Catu Daya 
Uno Arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu 
daya eksternal. Sumber listrik dipilih secara otomatis. Eksternal (non-USB) 
daya dapat datang baik dari AC-DC adaptor atau baterai. Adaptor ini dapat 
dihubungkan dengan cara menghubungkannya plug pusat-positif 2.1mm ke 
dalam board listrik. Lead dari baterai dapat dimasukkan ke dalam header pin 
Gnd dan Vin dari konektor Power. 
Board dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6 - 20 volt. Jika diberikan 
dengan kurang dari 7V, bagaimanapun, pin 5V dapat menyuplai kurang dari 5 
volt dan board mungkin tidak stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V, 
regulator tegangan bisa panas dan merusak board. Rentang yang dianjurkan 
adalah 7 - 12 volt. 
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Pin catu daya adalah sebagai berikut: 
 VIN. Tegangan input ke board Arduino ketika menggunakan sumber daya 
eksternal (sebagai lawan dari 5 volt dari koneksi USB atau sumber daya 
lainnya diatur). Anda dapat menyediakan tegangan melalui pin ini, atau, 
jika memasok tegangan melalui colokan listrik, mengaksesnya melalui pin 
ini.  
 5V. Catu daya diatur digunakan untuk daya mikrokontroler dan komponen 
lainnya di board. Hal ini dapat terjadi baik dari VIN melalui regulator on-
board, atau diberikan oleh USB .  
 3,3 volt pasokan yang dihasilkan oleh regulator on-board. Menarik arus 
maksimum adalah 50 mA. 
2. Memory 
ATmega328 ini memiliki 32 KB dengan 0,5 KB digunakan untuk loading 
file. Ia juga memiliki 2 KB dari SRAM dan 1 KB dari EEPROM. 
3. Input dan Output 
Dari 14 pin digital pada Uno dapat digunakan sebagai input atau output, 
menggunakan fungsi pin Mode, digital Write, dan digital Read. Mereka 
beroperasi di 5 volt. Setiap pin dapat memberikan atau menerima maksimum 
40 mA dan memiliki resistor pull-up internal dari 20-50 K . Selain itu, 
beberapa pin memiliki fungsi khusus: 
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1) Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan 
mengirimkan (TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai 
dari chip ATmega8U2 USB-to-Serial TTL.  
2) Eksternal Interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu 
interupsi pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan nilai. 
Lihat attachInterrupt () fungsi untuk rincian.  
3) PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit output PWM dengan 
analogWrite () fungsi.  
4) SPI: 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini mendukung 
komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI.  
5) LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. 
Uno memiliki 6 input analog, diberi label A0 melalui A5, masing-masing 
menyediakan 10 bit resolusi yaitu 1024 nilai yang berbeda. Secara default 
sistem mengukur dari tanah sampai 5 volt. 
1) TWI: A4 atau SDA pin dan A5 atau SCL pin. Mendukung komunikasi 
TWI  
2) Aref. Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan 
analogReference ().  
3) Reset.  
Lihat juga pemetaan antara pin Arduino dan ATmega328 port. Pemetaan 
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untuk ATmega8, 168 dan 328 adalah identik. 
4. Komunikasi 
Uno Arduino memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, Arduino lain, atau mikrokontroler lain. ATmega328 ini 
menyediakan UART TTL (5V) komunikasi serial, yang tersedia pada pin 
digital 0 (RX) dan 1 (TX). Sebuah ATmega16U2 pada saluran board ini 
komunikasi serial melalui USB dan muncul sebagai com port virtual untuk 
perangkat lunak pada komputer. Firmware Arduino menggunakan USB 
driver standar COM, dan tidak ada driver eksternal yang dibutuhkan. Namun, 
pada Windows, file. Inf diperlukan. Perangkat lunak Arduino termasuk 
monitor serial yang memungkinkan data sederhana yang akan dikirim ke 
board Arduino. RX dan TX LED di board akan berkedip ketika data sedang 
dikirim melalui chip USB-to-serial dan koneksi USB ke komputer. 
ATmega328 ini juga mendukung komunikasi I2C (TWI) dan SPI. Fungsi ini 
digunakan untuk melakukan komunikasi inteface pada sistem. 
5. Programing 
Uno Arduino dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduino.Pilih 
Arduino Uno dari Tool lalu sesuaikan dengan mikrokontroler yang digunakan.  
Para ATmega328 pada Uno Arduino memiliki bootloader yang 
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memungkinkan Anda untuk meng-upload program baru untuk itu tanpa 
menggunakan programmer hardware eksternal. Ini berkomunikasi 
menggunakan protokol dari bahas C.  
Sistem dapat menggunakan perangkat lunak FLIP Atmel (Windows) atau 
programmer DFU (Mac OS X dan Linux) untuk memuat firmware baru. Atau 
Anda dapat menggunakan header ISP dengan programmer eksternal. 
6. Perangkat Lunak (Arduino IDE) 
Lingkungan open-source Arduino memudahkan untuk menulis kode dan 
meng-upload ke board Arduino.  
J. LED 
Sebuah indikator yang akan menampilkan hasil pengolahan data yang berasal 
dari mikrokontroller, yakni berupa LED. LED merupakan sebutan untuk dioda 
cahaya. LED adalah suatu semikonduktor yang memancarkan monokromatik 
yang tidak koheren jika diberi tegangan maju. Sebuah LED adalah sejenis 
dioda semikonduktor istimewa. Seperti sebuah dioda normal, LED terdiri dari 
sebuah chip bahan semikonduktor yang diisi penuh, atau di-dop, dengan 
ketidakmurnian untuk menciptakan sebuah struktur yang disebut P-N junction. 
Pembawa-muatan elektron dan lubang mengalir ke junction dari elektroda dengan 
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voltase berbeda. Ketika elektron bertemu dengan lubang, dia jatuh ke tingkat 







Gambar II.8. LED 
K. Daftar Simbol 
1. Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 













Tabel II.2  Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001). 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen  input 
dan output pada proses 















Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian 
yang terkait pada suatu 
sistem 
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penyimpanan data / 
informasi secara manual 
  
Data 
Simbol input / output 
digunakan untuk mewakili 
data input / output 
 
2. Blok diagram 
Blok diagram adalah diagram dari sebuah sistem, di mana bagian utama atau 
fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis, yang menunjukkan 
hubungan dari blok. banyak digunakan dalam dunia rekayasa dalam desain 
hardware, desain elektronik, software desain, dan proses aliran diagram .  
Tabel II.3  Daftar Simbol Diagram Blok (Taufik, 2005). 




Biasanya berisikan uraian 
dan nama elemennya, 
atau simbul untuk operasi 
matematis yang harus  
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Tabel II.3 Lanjutan 








Tanda anak panah 
Menyatakan arah 




Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 
alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II.4 Daftar Simbol Flowchart (Kristanto, 2003). 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 




















Proses perhitungan atau 
proses pengolahan data 
 
Input/Output Data 
Proses input atau output 






Permulaan sub program 







penyeleksian data yang 




On Page Connector 
Penghubung bagian-
bagian flowchart yang ada 




Off Page Connector 
Penghubung bagian-
bagian flowchart yang ada 




Dalam rangka menyelesaikan rencana pembangunan alat  pendeteksi suara 
pada kamera DSLR berbasis mikrokontroler arduino uno maka penulis telah 
melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Metode ini di gunakan untuk menjelaskan tentang penelitian. Adapun 
metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
A. Jenis dan  Lokasi Penelitian   
1. Jenis Penelitian   
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang diangkat 
oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan melakukan penelitian 
berupa ekseperimen terhadap objek penelitian penulis. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium Elektronika Jurusan 
Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Uin Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis yang 
berhubungan dengan fotografi, sensor suara dan arduino uno  maupun 
mengumpulkan literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet 
ataupun hasil dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fotografi atupun 
sensor suara sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah metode 
observasi,  dan studi literatur. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas unsur-unsur 
yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang muncul dalam suatu objek 
penelitian. 
Adapun penyusunan observasi ini adalah sebagai berikut : 
Tema                          : Mengetahui tata cara dalam pengambilan gambar pada 
sebuah kamera DSLR 
Tujuan :  
1) Mengetahui permasalahan photographer  atau 
masyarakat dengan menggunakan tombol shutter 
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2) Mengetahui cara pengambilan gambar hi-speed 
photography tanpa menggunakan timer atau waktu. 
Target Observasi : Photographer dan masyarakat   
Waktu : Menyesuaikan waktu.  
2. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada penelitian 
ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari buku-buku 
mengenai mikrokontroler serta jurnal photography yang membahas tentang kamera 
dan pengoprasiannya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan  menguji coba 
terbagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
1) Laptop Lenovo E10-30 dengan spesifikasi Prosesor  Intel bay trail N2830 
2.16-2.41 GHz, Harddisk 320 GB, Memory 2 GB. 
2) Arduino Uno 
3) Sensor Suara 
4) Potensiometer 10k 
5) Resistor : 10Ω, 22k 
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6) IC LM386 Op-Amp 
7) MIC Condensor 
8) Led indikator 
9) Tombol on/of. 
2. Perangkat lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem operasi  windows 8. 
2) Software Arduino ide. 
3) Driver Arduino. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian.   Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a) Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b) Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
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2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Teknik Pengujian 
  Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah Black 
box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Beizer 1990). 
H. Rancangan Tabel Uji  
  Tabel rancangan pengujian alat digunakan untuk mengecek apakah dapat 
berfungsi dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Sehingga dilakukan 



























Keterangan :       Mendeteksi 
                        Tidak Mendeteksi 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa pengujian alat dilakukan oleh empat 












ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan 
dan mengevaluasi permasalahan. Adapun bagian dari analisis terdiri dari analisis 
yang sedang berjalan dan analisis sistem yang diusulkan. 
1. Analisis sistem yang sedang berjalan 
Pada sistem yang sedang berjalan ketika ingin mengambil sebuah gambar 
pada kamera DSLR dengan menggunakan tombol shutter atau tombol untuk 
pengambilan gambar. Sebagai gambaran sistem yang sedang berjalan, berikut 










Gambar IV. 1. Flowmap Diagram 
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Analisis sistem yang sedang berjalan dari flowmap diagram di atas 
menjelaskan bahwa, untuk pengambilan gambar pada kamera DSLR 
menggunakan tombol shutter yang ada pada kamera tersebut. Sehingga 
pengambilan gambar secara otomatis dengan menggunakan timer dilakukan 
secara bolak-balik untuk menekan tombol shutter. 
2. Analisis sistem yang diusulkan 
Analisis sistem yang diusulkan yaitu pengambilan gambar pada kamera 
DSLR dilakukan dengan suara tepukan seseorang. Suara dapat terdeteksi pada 
tepukan kedua dengan jarak maksimal 10 meter. Sebagai gambaran sistem yang 









Gambar IV.2. Flowmap Diagram 
Analisis sistem yang diusulkan dari flowmap diagram di atas menjelaskan 
bahwa, untuk pengambilan gambar pada kamera DSLR menggunakan suara 
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tepukan 2 kali yaitu tepukan pertama dan kedua harus lebih dari 0,1 detik dan 
kurang dari 0,6 detik dan pengambilan gambar dapat dilakukan menggunakan 
suara tepukan dengan jarak maksimal 10 meter sehingga pengambilan gambar 
dapat dilakukan tanpa menggunakan timer. 
3. Analisis Kebutuhan Sistem  
a. Kebutuhan Antar Muka (Interface)  
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan sistem ini yaitu 
sistem yang dibangun akan mempunyai keluaran berupa perangkat fotografi.  
b. Kebutuhan  Data  
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu data yang diperoleh dari sensor 
suara berupa suara tepukan seseorang ke sebuah sistem pendeteksi suara. 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan terinci fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. Fungsi yang dimiliki oleh sistem ini yaitu pengambilan gambar 
pada sebuah kamera DSLR menggunakan suara tepukan tanpa 
menggunakan tombol shutter atau timer pada kamera. 
4. Analisis kelemahan 
Analisis kelemahan digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang akan 
terjadi pada sistem ini dan juga mencerminkan batasan-batasan yang ada pada sistem 
ini. Adapun kelemahan yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai berikut: 
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1) Sistem pendeteksi suara pada kamera DSLR baru dapat mendeksi suara 
tepukan seseorang jika dilakukan dua kali tepukan, dimana jarak antara 
tepukan pertama dan kedua yaitu dengan kecepatan diatas 0,1 detik dan 
dibawah 0,6 detik. Sehingga apabila jarak tepukan melebihi atau kurang 
dari waktu tersebut maka suara tepukan tidak dapat terdeteksi. 
2) Sistem ini hanya dapat dilakukan jika kamera DSLR berada diatas tripod 
atau sebuah benda yang dapat ditempati menyimpan kamera tersebut. 
B. Perancangan Perangkat Keras 
1. Rangkaian power supply 
Rangkaian power supply merupakan rangkaian utama dalam sistem pendeteksi 
suara pada kamera DSLR berbasis mikrokontroller Arduino UNO yang 
menghubungkan sumber daya dengan keseluruhan rangkaian. Sumber daya yang 










Gambar IV.3. Rangkaian Power Supply 
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2. Rangkaian sensor suara 
Pada rangkaian ini digunakan sensor suara, dimana sensor suara merupakan 
sebuah alat yang mampu mengubah besaran suara menjadi besaran listrik. Jenis 
sensor suara yang digunakan yaitu mikrofon kondensor. Rangkaian ini berfungsi 
sebagai penangkap suara tepukan yang kemudian diteruskan untuk pengambilan 









Gambar IV.4. Rangkaian Sensor Suara (Dyan Laksma, 2013) 
C. Perancangan Sistem 
1. Rancangan Diagram Blok Sistem 
Penelitian sistem pendeteksi suara pada kamera DSLR menggunakan 
mikrokontroller Arduino UNO sebagai mikrokontroller utama. Inputan dari 
sistem yang dibangun berasal dari sensor suara sebagai pendeteksi suara untuk 
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pengambilan suatu gambar pada kamera DSLR yang menunjukkan suatu led 
yang menyala apabila suara terdeteksi pada sistem yang dibangun. 
Adapun rancang diagram blok sistem yang akan dibuat adalah sebagai 











Gambar IV.5. Diagram Blok Sistem  
Dari gambar IV.5. diketahui bahwa secara keseluruhan sistem 
pendeteksi suara pada kamera DSLR terdiri dari beberapa masukan dan 
keluaran. Adapun sumber daya yang digunakan adalah power supply dengan 
tegangan 5 Volt yang langsung dihubungkan ke  mikrokontroller Arduino 
UNO. Selanjutnya dari Arduino UNO akan disalurkan ke setiap komponen. 
47 
   
 
 
Adapun pemicu dari sistem ini agar mampu mengirim suara adalah 
sensor suara berupa suara tepukan, yang akan mendeteksi suara pada kamera 
yang kemudian sensor akan mengirim data ke mikrokontroller arduino uno  
untuk mengambil data yang akan dikirim ke kamera dengan menggunakan 
kabel penghubung yang selanjutnya akan menampilkan hasil dari gambar 
pada kamera tersebut. 
2. Perancangan Skematik Sistem 
Pada perancangan ini, perangkat akan disimulasikan dengan 
menggunakan aplikasi simulator Altium Designer. Perancangan ini berguna 
untuk mengetahui semua jalur rangkaian berjalan sesuai rencana yang 
diinginkan dan tidak terdapat kesalahan dalam pembuatan jalur yang 











Gambar IV.6. Skematik Sistem 
48 
   
 
 
3. Perancangan bentuk fisik 
Perancangan bentuk fisik juga merupakan bagian penting dalam 
perancangan sistem ini, mikrokontroller pada sistem ini menggunakan 
mikrokontroller arduino uno dan sensor suara. Sistem ini menggunakan box 
untuk tempat arduino yang berfungsi sebagai mikrokontoller yang mengatur 
alur kerja alat dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor sekaligus 
sebagai sumber tegangan untuk komponen-komponen pendukung lainnya. 
Rangkaian LED digunakan sebagai penanda suara tepukan untuk kamera 
DSLR telah terdeteksi. Sedangkan sensor suara digunakan sebagai penagkap 
suara tepukan. Adapun susunan dari sistem pendeteksi suara pada kamera 











Gambar IV.7. Rancangan Bentuk Fisik Sistem 
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Keterangan Gambar IV.7 : 




5. Arduino UNO 
6. Papan PCB 
4. Flowchart (Alur Sistem) 
Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 
alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. Agar dapat lebih memahami proses apa saja yang berjalan pada 
sistem maka dibuatlah flowchart yang berisikan detail tentang proses-proses 







































IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari sistem pendeteksi 











Gambar V.1. Hasil Rancangan Alat Secara Keseluruhan 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan dari sistem. Peneliti 
menggunakan 1 buah papan Arduino UNO, 1 buah sensor suara, 1 buah kabel 

















Gambar V.2. Rangkaian alat / sistem 
Pada penelitian ini rangkaian perangkat keras terdiri dari dua bagian yaitu, 
bagian pertama rangkainan Arduino UNO, sensor suara, serta lampu led indikator 
yang akan dihubungkan melalui kabel jumper, ketiga perangkat tersebut memiliki 
masukan sebesar 5 volt. Sedangkan rangkaian kedua berupa rangkaian perangkat 
fotografi yaitu kamera DSLR dan tripod sebagai tempat penyimpanan kamera serta 
baterai sebanyak 4 buah.  
Pada rangkaian ini digunakan 4 buah baterai yang masing-masing memiliki 
keluaran sebesar 5v sebagai tempat untuk menyimpan energi listrik dalam bentuk 
















Gambar V.3. Rangkaian alat / sistem 
Dari Gambar V.3 diatas dapat dilihat gambar rangkaian alat atau sistem 
pendeteksi suara dengan menghubungkan arduino uno ke sensor suara dan led 
indikator. Dimana output pada pengkabelan rangkaian sensor dan mikrokontroller 
arduino diatas berada pada pin 7 sedangkan inputnya berada pada A0. 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi 
sesuai dengan fungsinya dan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang 
diharapkan. Pengujian sistem dilakukan dengan dimulai dari pengujian komponen 
secara terpisah dan berurutan. Pengujian pertama kali dilakukan pada sistem 
pendeteksi suara, apakah sistem dapat mendeteksi suara dengan jarak yang berbeda 
yaitu maksimal 10 meter. Setelah menguji input dan output perangkat dan melihat 
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semua komponen atau modul bekerja sesuai fungsi yang diharapkan. Selanjutnya 
mengatur titik fokus kamera yang diarahkan pada sebuah objek. Teknik pengujian 












Gambar V.4. Bagan Teknik Pengujian Sistem 
Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan terhadap sistem yaitu 
pengujian secara fungsional. Metode yang digunakan dalam pengujian adalah 




   
 
 
1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan mulai pada saat rangkaian alat 
diaktifkan. Karena terdapat dua led, maka ketika rangkaian alat telah aktif satu led 
indikatornya akan menyala dan yang satunya akan menyala apabila suara terdeteksi. 
Pengujian pada rangkaian alat yaitu mendeteksi suara dengan dua kali tepukan dan 
saat suara tepukan terdeteksi led indikator akan menyala. Kemudian pengujian 
selanjutnya dilakukan terhadap kamera DSLR untuk mengatur fokus pada objek yang 
akan difoto. Selanjutnya rangkaian alat dengan menghubungkan ke perangkat kamera 
DSLR menggunakan kabel penghubung. Setelah pengujian pada rangkaian alat dan 
kamera DSLR selanjutnya dilakukan proses tepukan sebanyak dua kali. Apabila suara 
terdeteksi atau kamera telah menangkap objek maka led akan berkedip atau menyala. 
Berikut ini adalah hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap perangkat. 








Keterangan :       Mendeteksi 








4   
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Dari tabel tersebut, menunjukkan jarak tangkap dari sensor ini bisa 
mencapai 10 meter . Namun yang perlu diketahui juga adalah tingkat 
tekanan suara masing-masing tepukan berdasarkan jarak dan LED sebagai 
indikator tekanan suara. Semakin besar suara tepukan dan semakin dekat 
jarak maka suara tepukan akan terdeteksi, tetapi meskipun jarak dekat 
namun suara tepukan sangat kecil maka suara tepukan tidak terdeteksi. 
Begitupun sebaliknya apabila jarak jauh namun suara tepukan besar maka 
suara tersebut dapat terdeteksi. Berikut data dari pengujian sistem yang telah 
dilakukan setiap beberapa meter : 
a. Pengujian dengan jarak maksimal 2 (dua) meter 
Tabel V.2  Rancangan Tabel Uji dengan jarak 2 meter dengan suara 
tepukan orang yang berbeda. 
Pengujian 
Ke- 
O  ng  e… /  e ek i LED 
1 2 3 4 5 6 
1      
2      
3      
4      
 
Keterangan :   Aktif (menyala) 




   
 
 
b. Pengujian dengan jarak maksimal 5 meter 
Tabel V.3  Rancangan Tabel Uji dengan jarak 5 meter dengan suara 
tepukan orang yang berbeda. 
Pengujian 
Ke- 
O  ng  e…. / Deteksi LED 
1 2 3 4 5 6 
1      
2      
3      
4      
 
Keterangan :   Aktif (menyala) 
      Tidak aktif (tidak menyala 
c. Pengujian dengan jarak maksimal 8 meter 
Tabel V.4 Rancangan Tabel Uji dengan jarak 8 meter dengan suara 
tepukan orang yang berbeda. 
Pengujian 
Ke- 
O  ng  e… /  e ek i  E  
1 2 3 4 5 6 
1      
2      
3      
4      
 
Keterangan :   Aktif (menyala) 
      Tidak aktif (tidak menyala) 
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d. Pengujian dengan jarak maksimal 10 meter 
Tabel V.5  Rancangan Tabel Uji dengan jarak 10 meter dengan suara 
tepukan orang yang berbeda. 
Pengujian 
Ke- 
O  ng  e… /  e ek i  E  
1 2 3 4 5 6 
1      
2      
3      
4      
 
Keterangan :   Aktif (menyala) 
      Tidak aktif (tidak menyala) 
2. Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem Pendeteksi Suara Pada Kamera 
DSLR Berbasis Mikrokontroller Arduino UNO, diperoleh bahwa setiap komponen 
baik yang berfungsi sebagai input dan output sistem dapat bekerja dengan baik tanpa 
kendala. Arduino UNO sebagai pusat kontrol berfungsi dengan baik, sensor suara 
yang digunakan juga mampu mendeteksi suara, serta kabel penghubung mampu 
menghubungkan rangkaian alat ke kamera DSLR berfungsi dengan baik.  
3. Analisis Kelayakan Sistem  
Pada perancangan dan pembuatan Sistem Pendeteksi Suara Pada Kamera 
DSLR Berbasis Mikrokontroller Arduino UNO, telah dilakukan pengujian 
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komponen-komponen secara terpisah dan secara keseluruhan yang memberikan hasil 
sesuai dengan yang diharapkan ataupun yang telah diprogram. 
Pada pembuatan sistem ini menggunakan Arduino UNO yang merupakan 
mikrokontroler dengan sistem open source yang telah banyak dikembangkan oleh 
banyak orang untuk berbagai keperluan. Diharapkan dengan adanya sistem ini 
mampu menyelesaikan permasalahan dalam hal sistem kontrol kelistrikan rumah 
menjadi lebih bermanfaat dan menjadi lebih mudah. 
4. Analisis Kelemahan Sistem 
Pada Sistem Pendeteksi Suara Pada Kamera DSLR Berbasis Mikrokontroller 
Arduino UNO ini masih terdapat beberapa kelemahan. Dimana kelemahan yang 
paling mencolok yaitu suara dapat mendeteksi suara tepukan seseorang jika dilakukan 
dua kali tepukan, dimana jarak antara tepukan pertama dan kedua yaitu dengan 
kecepatan diatas 0,1 detik dan dibawah 0,6 detik. Sehingga apabila jarak tepukan 
melebihi atau kurang dari waktu tersebut maka suara tepukan tidak dapat terdeteksi 
dan suara tepukan juga tidak mampu terdeteksi apabila suara disekeliling sangat ribut 
serta sistem ini hanya dapat dilakukan jika kamera DSLR berada diatas tripod atau 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan yaitu 
penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang dapat mendeteksi suara pada 
kamera DSLR. Sistem pendeteksi suara pada kamera DSLR berbasis mikrokontroler 
arduino  telah berhasil dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroller 
Arduino UNO dengan tambahan perangkat led indikator serta sensor suara. Hasil 
pengujian sensor suara yaitu suara tepukan menunjukkan bahwa alat bekerja dengan 
baik, dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah. Pengujian sensor suara dapat 
mendeteksi suara tepukan dengan jarak maksimal 10 meter. Suara tepukan dilakukan 
menggunakan dua kali tepukan, dimana jarak antara tepukan pertama dan kedua yaitu 
diatas 0,1 detik dan dibawah 0,6 detik. 
B. Saran 
Sistem pendeteksi suara pada kamera DSLR berbasis mikrokontroler arduino 
uno ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem yang baik 
tentu perlu dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja 
sistem. Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti untuk penyebabnya 
sebagai berikut : 
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1. Untuk pembacaan sensor suara yang lebih baik sebaiknya digunakan jenis 
sensor yang lebih presisi dalam mendeteksi suara sehingga tidak sensitif 
ketika ada suara lain. 
2. Mengingat sistem ini baru diujicobakan pada kamera DSLR merk Canon, 
maka sebaiknya dapat dikembangkan untuk dapat digunakan pada semua jenis 
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